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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mana yang lebih baik melalui
hasil belajar materi Geografi melalui penerapan model kooperatif tipe Examples
Non Examples dan Group Investigation pada siswa kelas VIII MTsN Glumpang
Minyeuk Kabupaten Pidie. Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 152 oralah kelas VIII-A dan VIII-B
Teknik pengumpulan data digunakan tes, yaitu pretest dan postest. Hasil pretest
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Dari hasil analisis data
pretest kedua kelas, yaitu diperoleh nilai Fà-¦à-§à-²à-³à-¬à-¥ = 0,24 dan Fà-²à-Ÿà- à-£à-ª = 7,01 dengan
dk pembilang 2 â€“ 1 = 1 dan dk penyebut 71 â€“ 2 = 69. Dengan demikian,
kemampuan kedua kelas adalah sama. Selanjutnya, Hà¬´ diterima, dikarenakan nilai
Fà-¦à-§à-²à-³à-¬à-¥ = 0,24 < Fà-²à-Ÿà- à-£à-ª = 7,01. Pada data posttest diperoleh nilai tà-¦à-§à-²à-³à-¬à-¥ = 2,36 dan
nilai tà-²à-Ÿà- à-£à-ª pada taraf signifikan ß™ = 0,05 (uji satu pihak) dengan dk = nà¬µ + nà¬¶ - 2
= 36 + 35 â€“ 2 = 69 adalah 1,67. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai
tà-¦à-§à-²à-³à-¬à-¥ = 2,36 dan nilai ttabel = 1,67, karena tà-¦à-§à-²à-³à-¬à-¥ lebih besar dari ttabel maka Üªà¬´
ditolak dan Üªà¯” diterima. Yang berarti hasil belajar siswa MTsN Glumpang
Minyeuk Kabupaten Pidie pada pelajaran Geografi dengan menggunakan model
pembelajaran tipe Examples Non Examples lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar Geografi dengan menggunakan model pembelajaran tipe Group
Investigation. Model pembelajaran tipe Examples Non Examples dan Group
Investigation bersifat mengajak para siswa untuk berperan dan aktif dalam
pembelajaran, dan model ini dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang
bisa diterapkan oleh guru-guru Geografi di SMP.
